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Objective: The gotong royong hospital has many elderly patients were almost 40% of
the cases they suffer from are osteoarthritis. Osteoarthritis is the most dominant degen-
erative joint disease in the elderly, accounting for 7.3% of the total disease (Riskesdas
2018). the prevalence of osteoarthritis was 5% under 40 years, 30% between 40-60
years, and 65% over 61 years. According to data from the East Java Health Office, the
prevalence of Genu OA customers. (Ministry of Health, 2012: 40)

Methods: This study is important to determine the effect of isometric exercise therapy
on increasing functional activity in elderly patients with osteoarthritis genu. This re-
search is an experimental research using One Group Pretest and Posttest. The sample
population of this study were 20 patients with a diagnosis of osteoarthritis who met the
inclusion and exclusion criteria, in treatment at a medical rehabilitation facility.

Results: Measurement with the WOMAC index then obtained the value of function-
al activity at the beginning of the assessment before the intervention was carried out,
the mean value was 33.51. Then the measurement after being given isometric exercise
intervention obtained WOMAC value, namely the mean value of 23.63. The paired
sample t-test was continued with the paired sample t-test results showing a significant
number between the pre and post-test values with a significance value (2-tailed) p =
0.000, <0.05 (see table). The null hypothesis (HO) in this study was rejected and the
alternative hypothesis was accepted where there was a significant difference between
the two tests.

Conclusion: There is an effect of isometric exercise on increasing the functional ability
of the elderly with osteoarthritis in the medical rehabilitation installation of the Got-
ong Royong Hospital in Surabaya.
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PENDAHULUAN

Masa dewasa adalah dimana tubuh berada pada titik
perkembangan maksimal. Setelah itu, ketika jumlah
sel dalam tubuh berkurang, tubuh mulai menyusut.
Karena itu, fungsi tubuh secara bertahap akan
menurun. Iniadalah proses penuaan (lansia) (Maryam,
2008). Seiring usia bertambah, tubuh seseorang bisa
mengalami bermacam-macam gangguan kesehatan
dimana merupakan dengan penyakit degeneratif.
Osteoarthritis (OA) adalah penyakit degeneratif dan
salah sayu faktor kecacatan paling banyak pada orang
dewasa. Di Indonesia menurut data laporan hasil Riset
Kesehatan Dasar prevalensi penyakit sendi tercatat 7,3
% dari total penyakit dan osteoarthritis merupakan
penyakit sendi yang paling dominan (Riskesdas 2018).
prevalensi osteoartritis adalah 5% di bawah 40 tahun,
30% antara 40-60 tahun, dan 65% di atas 61 tahun.
Menurut data Dinas Kesehatan Jawa Timur, prevalensi
pelanggan Genu OA. (Kementerian Kesehatan,
2012: 40). Beberapa penyakit
meruapakan akibat dari proses penuaan yang dimana
bisa menyebabkan penurunan aktivitas fungsional.

musculoskeletal

Osteoarthritis merupakan salah satu contoh hal
yang berhubungan dengan disfungsi sendi dan
mempengaruhi  keseimbangan serta penurunan
aktivitas berjalan (Wageck et al., 2016). Berbagai
masalah yang muncul menyebabkan penurunan
aktivitas fungsional. Aktivitas fungsional sendiri
merupakan kemampuan fungsional dalam melakukan
berbagai kegiatan sehari-hari. Nyeri merupakan factor
yang menyebabkan Penurunan aktivitas fungsional
pada penderita osteoartritis. Nyeri pada genu sifatnya
perlahan dan bertahap, kemudian muncul saat
beraktivitas serta menghilang saat istirahat. Dimana
terkadang juga menyebabkan krepitasi pada sendi
dan bengkak pada jaringan lunak pada sekitar genu
(Wibowo et al., 2017).

Menurut Kowalak (2011) dan Kuntono (2011),
permasalahan yang timbul dari osteoarthritis sendi
lutut yaitu nyeri di daerah lutut, keterbatasan gerak
pada sendi lutut, dan kelemahan otot di daerah
sendi lutut, adanya kekakuan sendi, krepitasi dan
joint tenderness, bengkak, serta adanya keterbatasan
fungsional. OA Genu dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu 2 degeneratif, obesitas, trauma, idiopatik,
yang menyebabkan kerusakan pada kartilago sendi
tulang rawan sendi genu (Kuntono, 2011:24). Selain
itu kegiatan tertentu dapat menyebabkan faktor
resiko OA genu seperti stress yang berulang yang
berhubungan dengan sendi lutut (Solomon, 2010:90).
Faktor diatas akan menyebabkan beban berlebihan
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sehingga kartilago sendi mengalami degenerasi dan
akan tumbuh tulang baru sehingga mengakibatkan
kartilago menjadi lunak dan terjadi penyempitan
rongga sendi (Kowalak, 2011:423). Di dalam rongga
sendi, terdapat cairan sinovial. Cairan sinovial
merupakan cairan yang berfungsi untuk melumasi
kartilago yang terdapat pada ujung setiap tulang, yang
bertugas meredam syok dan menjadi sumber nutrien
(Ismail, 2010:40). Akibat terjadi penyempitan
rongga sendi dan pelunakan sehingga menimbulkan
nyeri, kekakuan sendi terutama pada pagi hari,
penurunan kekuatan otot dan gangguan stabilisasis
sendi (Kuntono, 2011:23). Bila permasalahan itu
tidak diatasi sehingga menimbulkan kesulitan naik
turun tangga dan terbatas saat berjalan jarak jauh
(Kisner, 2007:695). Bila tidak dilakukan penanganan
dengan baik maka akan mengakibatkan kehilangan
kemandirian dalam beraktifitas sehari hari (Kowalak,
2011:423). Gerak isometrik atau statis adalah jenis
gerak yang lebih cocok untuk struktur sendi yang
tidak normal. Penelitian telah menunjukkan bahwa
kekuatan otot quadriceps telah berubah secara
signifikan. Latihan ini mengkontraksikan otot dengan
cara mendorong dan menarik benda yang diam selama
5 detik diulang sebanyak 5 sampai 10 kali, serta dapat
juga dilakukan dengan straight leg raises quadriceps,
atau melakukan abduksi dan adduksi otot panggul
(Nugraha et al.2017)

METODE

Penelitian  ini pre-
experimental design dengan tipe one group pretest-
posttest (tes awal tes akhir kelompok tunggal).
Penelitian ini dipilih karena hanya satu kelompok
yang di pakai sebagai subyek penelitian. Pada
penelitian ini subyek penelitian diberikan perlakuan
intervensi Dimana
dalam penelitian ini variable independen ( isometric
exercise) dan variable dependen (aktivitas fungsional)
yang kemudian dianalisis adakah pengaruh dari
variable tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan
September sampai oktober 2021 di instalasi rehabilitasi
medik rumah sakit gotong royong Surabaya. Populasi
subyek penelitian merupakan kelompok pasien lansia
perempuan penderita osteoarthritis genu usianya 60
tahun keatas yang berobat di instalasi rehabilitasi
medik rumah sakit gotong royong Surabaya yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. pasien
dengan diagnose osteoarthritis genu, nyeri pada genu
dengan nilai VAS 3-5, terdapat penurunan aktivitas
fungsional yang di ukur dengan WOMAC indeks.

menggunakan  rancangan

isometric exercise. variable
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Data dikumpulkan menggunakan form yang
diberikan langsung. Pengukuran nyeri menggunakan
skala nyeri (Visual analog scale) VAS. Skala nyeri VAS
digunakan untuk mengetahui tingkatan nyeri yang
dialami seseorang dalam VAS ini terdapat angka 1 —
10 dimana semakin tinggi angka yang dialami pasien
maka semakin berat juga nyeri yang dirasakan dan
begitupun sebaliknya.

Kemampuan fungsional di ukur dengan menggunakan
WOMAC (western Ontario and McMaster University
Osteoarthritis Indeks) dimana sudah teruji validitas
dan reabilitasnya. Total pertanyaan yang terdapat
pada WOMAC indeks yaitu sebanyak 24 yang dimana
5 pertanyaan tentang nyeri, 2 pertanyaan tentang
kekakuan sendi dan 17 pertanyaan tentang aktivitas
fungsional.

Pengumpulan data menggunakan formulir asesmen
pasien, WOMAC, alat ukur berat badan dan alat ukur
tinggi badan. Melakukan intervensi kepada responden,
dan pengukuran kembali setelah melakukan intervensi
sebanyak 8x terapi menggunakan metode yang
sama yaitu WOMAC indeks sebagai evaluasi dalam
mrngetahui pengaruh intervensi yang sudah diberikan
kepada responden. Analisis data yang menggunakan
uji normalitas Kolmogorov Smirnov karena sampel
penelitian relative kecil kurang dari 30 sampel.
Sedangkan uji hipotesis menggunakan paired sample
t-test.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di instalasi rehabilitasi
rehabilitasi medik rumah sakit gotong royong yang
berada di medokan semampir indah no.97, kecamatan
sukolilo, kota surabaya. Kelompok lansia ini yaitu
pasien instalasi rehabilitasi medik rumah sakit gotong
royong yang mengalami keluhan osteoarthritia
genu. Dari data yang didapatkan peneliti, terdapat
20 pasien perempuan yang mengalami peneurun
kemampuan aktivitas fungsioanl yang berusia diatas
60 tahun disebabkan osteoarthritis genu. responden
di ukur kemampuan aktivitas fungsional dengan
menggunakan WOMAC indeks. Kemudian responden
diberikan perlakuan isometric exercise. Pasien diberikan
latihan seminggu 2 kali yang dilakukan selama 4
minggu. Hasil skor WOMAC indeks sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan sebagai berikut;
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Table 1. Data pasien sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan di instalasi rehabilitasi medik rumah sakit
gotong royong

NO Sebelum perlakuan Setelah perlakuan
15,6 10,4
21,8 14,5
23,9 17,7
39,5 29,3
40,6 55,2
51 32,3
36,5 13,5
57,2 37,5
37,5 11,4
41,6 37,5
26 16,6
21,8 10,4
17,7 7,3
16,6 5,3
46,8 15,6
60,4 60,4
36,4 28
9,3 7,2
79,2 54,2
21,8 8,3
Mean 33,51 23.63
Min 9,3 5,3
Max 79,2 60,4
SD 18,24 16,9
Keterangan :

Min : Minimum

Max : Maximum

SD : Standar Deviasi

Data karakeeristik responden berdasarkan usia

Table 2. distribusi responden berdasarkan usia

' Kelompok 1
Usia
n %
60-70 13 65 %
71-80 7 35 %
Jumlah 20 100 %

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa responden
isometric exercise terdiri dari 20 responden yaitu
perempuan dengan usia 60-70 tahun (65,0 %) dan
usia 71-80 tahun (35,0%).



Dalam penelitian ini juga responden di ukur Indeks
Massa Tubuh (IMT), data sebagai berikut:

Table 3. Responden berdasarkan IMT

IMT Kelompok
n %
22,66 1 5,0
20,55 1 5,0
19,46 1 5,0
22,41 1 5,0
22,68 2 10,0
22,43 1 5,0
20,30 1 5,0
19,48 1 5,0
22,89 1 5,0
22,77 1 5,0
21,26 1 5,0
22,06 1 5,0
21,23 1 5,0
20,83 1 5,0
20,82 1 5,0
22,67 1 5,0
18,22 1 5,0
22,86 1 5,0
22,19 1 5,0
Jumlah 20 100 %

Dalam tabel 3 tersebut bahwa hasil menunjukkan
kategori responden dengan IMT tubuh normal sesuai
dengan kriteria inklusi.

DATA FOKUS PENELITIAN
A. Uji normalitas data

Pengujian ini dilakukan dalam mengetahui haasil
populasi terdistribusi normal pada sampel. Penelitian
ini memiliki jumlah sampel 20 orang pasien, uji
Kolmogorov smirnov digunakan untuk uji normalitas
karena lebih akurat untuk jumlah sampel kurang dari
30. Data hasil dari Kolmogorov-smirnov test dalam
tabel berikut :

Variabel Nilai p
Isometric ~ Sebelum Intervensi 0,742
exercise Sesudah Intervensi 0,192
Keterangan :

Nilai p : Nilai Probabilitas

Dari tabel diatas didapatkan hasil nilai probabilitas
perlakuan sebelum intervensi adalah 0,742 dan
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sesudah intervensi 0,192 dimana p > 0.05 berarti
menunjukkan sampel berdistribusi normal.

B. Uji hipotesis

Analisis data pasien osteoartritis lutut menggunakan
indeks WOMAC, uji  hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui terdapat
adakah perbedaan peningkatan aktivitas fungsional
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi yang
dimana analisis data menggunakan Paired Sampling
t-test dimana memiliki distribusi data yang normal
sebelum dan sesudah intervensi untuk menentukan
pengaruh latihan isometrik pada peningkatan aktivitas
fungsional pada osteoartritis.

Hasil uji paired Sample t-test menunjukkan angka
yang signifikan anatara nilai pre-test dan nilai post-
test dengan nilai signifikansi (2-tailed) p = 0.000, <
0.05 (lihat table 1). Nol hipotesis (HO0) pada penelitian
ini di tolak dan hipotesis alternative diterima dimana
terdapat perbedaan yang mencolok antara kedua
test. Kesimpulannya latihan isometric pada pasien
osteoarthritis memiliki pengaruh yang signifikan pada
nilai post-test setalah dilakukan perlakuan .

Statistika Paired T-Test
deskriptif
Test n Sid
id.
M@EdD) o dE ey
Pre-test 35.06
20 1776
4.865 19  0.000*
Post-test 20 23.63
(17.37)
PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada 20 responden
pasien lansia perempuan dengan Osteoarthritis genu
pada instalasi rehabilitasi medik rumah sakit gotong
royong menunjukkan berusia antara 60 sampai 80
tahun dengan penurunan aktivitas fungsional akibat
osteoarthritis genu. Menurut Havelleck et al (2016),
dalam hal prevalensi osteoarthritis lutut dan pinggul
memiliki hubungan yang signifikan dengan usia atau
penuaan. Proses penuaan dapat membuat peradangan
hingga peradangan kronis yang dapat mempengaruhi
tingkat keparahan osteoartritis. Proses penuaan juga
dapat mempengaruhi patogenesis osteoartritis, seperti
perubahan sel, penuaan sel, perbahan komunikasiantar
sel, perubahan epigenetik, dan disfungsi mitokondria.
Hal ini sesuai dengan karakteristik usia responden
yang ditunjukkan pada tabel. Bedasarkan yang ada
dalam table kriteria sampel diperoleh hasil karateristik
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indeks massa tubuh responden normal (19,46 —
22,89). Dalam karakteristik responden yang ada tidak
ditemukan IMT yang obesitas. Pada penelitian Niu
et al (2009) menemukan bahwa obesitas tidak selalu
dikaitkan dengan progresi osteoarthritis genu pada
alignment varus, tetapi menemukan bahwa obesitas
meningkatkan risiko terjadinya osteoarthritis genu
pada posisi valgus. yang mana penelitian ini dilakukan
di Boston, AS selama 30 bulan.

Bahwa banyak faktor yang mempengaruhi derajat
osteoarthritis genu yang dialami sesorang. Banyak
penelitian mengungkapkan bahwa obesitas merupakan
sebagai faktor utama terjadinya osteoarthritis genu.
Pada penelitian ini dapat disimpulkan obesitas bukan
merupakan factor utama terjadinya osteoarthritis genu.
Terdapat banyak factor yang bisa menyebabkan atau
terjadinya keparahan osteoarthritis genu antara lain
usia, genetic, riwayat cidera, oalahraga, pekerjaan
dan factor lain yang bisa menimbulakan tingkat
keparahan genu.  Hasil
menunjukkan bahwa latihan isometrik genu membawa
keuntungan yang signifikan dalam meningkatnya

osteoarthritis penelitian

aktivitas fungsional pada kelompok eksperimen
setelah program pelatihan 4 minggu. Dalam analisis
peningkatan aktivitas fungsional pada kelompok
eksperimen adalah 10% lebih besar pada akhir periode
pelatihan.

Temuan kami sependapat dengan yang diperoleh
dalam penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan
manfaat latihan isomerrik dalam latihan kekuatan
Dalam uji hipotesis mendapatkan hasil yang sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya Penelitian
Shahnawaz (2014) dengan judul efek isometric
terhadap nyeri, kekuatan dan fungsi
pada osteoarthrtitis genu dengan studi acak juga
menunjukkan bahwa 50 responden menujukkan
penurunan nyeri lutut yang signifikan meningkatnya
aktivitas fungsional. Menurut Mahardika (2010)
latihan isomerrik tidak mengakibatkan banyak gerakan
miofibril yang memberi dampak yang memungkinkan
fungsi neuromuskular dipertahankan dan tingkat
kekuatan otot ditingkatkan melalui gerakan pada
intensitas yang cukup rendah untuk tidak mengganggu
serat kolagen yang baru terbentuk.

exercise

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa periode 4
minggu intervensi menunjukkan penurunan nyeri
lutut yang signifikan serta meningkatnya aktivitas
fungsional kelompok eksperimen pada minggu ke
4. Pengurangan yang signifikan dalam rasa sakit dan
peningkatan aktivitas fungsional pada kelompok
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eksperimen dapat dikaitkan dengan peningkatan
kekuatan paha depan dan karena itu meningkatkan
stabilitas sendi lutut.

Kekempat latihan  tersebut, latihan  isometric
quadriceps, hamstring setting straight leg raise,
dan isometric hip adduction, diperlukan agar hasil
penelitian ini dapat terwujud. Disarankan untuk
melihat mana yang lebih berpengaruh terhadap
peningkatan kekuatan otot pada penelitian selanjutnya.
Kesimpulannya, program latihan isometrik quadriceps
selama 5 minggu untuk pasien dengan OA lutut
menunjukkan efek meningkatkan kekuatan otot
quadriceps, menurunkan nyeri, dan menurunkan
disabilitas fungsional, tetapi studi parametrik masa

depan diperlukan dengan jumlah subjek yang lebih

besar untuk mengkonfirmasi temuan ini.
KESIMPULAN

Kemampuan fungsional lansia penderita osteoarthritis
di instalasi rehabilitasi medik rumah sakit gotong
royong surabaya pada latihan isomerrik menghasilkan
nilai WOMAC batas rendah 5,3 dan nilai tertinggi
60,40, yang mana menghasilkan nilai mean 23,63
dan standar deviasi 516,9, Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan fungsional lansia
dengan osteoarthritis meningkat setelah melakukan
latihan isomerrik.

Bahwa latihan isometrik yaitu isometric quadriceps
setting, hamstring setting, SLR dan Isometrik hip
abduksi dan adduksi memberikan dampak yang
bagus untuk menurunkan nyeri dan bagus untuk
peningkatan aktivitas fungsional pada pasien lansia
dengan osteoarthritis genu.

SARAN
Diharapkan Teknik

isometric exercise selain untuk peningkatan aktivitas
fungsional juga dapat digunakan sebagai modalitas
penurun nyeri dan diharapkan isometric excercise
dapat dijadikan modalitas keterapian fisik yang
bagus dan bermanfaat dalam meningkatkan aktivitas
fungsional khusus nya dalam kasus osteoarthritis genu
di rumah sakit.
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